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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas penggunaan metode PROMETHEE (Preference Ranking 

Organization Method for Enrichment Evaluation) untuk membantu memilih smartphone. 

Metode ini digunakan karena mampu menangani berbagai kriteria seperti harga, 

spesifikasi, dan fitur, yang sering membingungkan konsumen. Data penelitian 

dikumpulkan dari Google Scholar menggunakan aplikasi Publish or Perish untuk periode 

2019–2024. Kemudian, data dianalisis menggunakan VOSviewer untuk menampilkan 

hubungan antara istilah-istilah yang sering muncul dalam penelitian terkait. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode PROMETHEE banyak digunakan dalam sistem 

pendukung keputusan dan terbukti membantu pengguna memilih smartphone dengan lebih 

mudah. Sebanyak 269 artikel ditemukan yang membahas tentang metode ini, mencakup 

berbagai aplikasi seperti penilaian produk dan rekomendasi pembelian. Artikel-artikel 

tersebut dikelompokkan berdasarkan tema tertentu, seeperti pemilihan produk elektronik 

dan aplikasi PROMETHEE di berbagai bidang. Hasil tersebut menunjukkan masih banyak 

yang menggunakan metode PROMETHEE untuk membantu dalam mempermudah proses 

pemilihan smartphone berdasarkan kebutuhan pengguna.  

 

Kata kunci : Smartphone, Sistem Pendukung Keputusan, PROMETHEE 

 

ABSTRACT 

This study discusses the use of the PROMETHEE method (Preference Ranking 

Organization Method for Enrichment Evaluation) to assist in smartphone selection. This 

method is applied because it effectively handles various criteria such as price, 

specifications, and features, which often confuse consumers. Research data were collected 

from Google Scholar using the Publish or Perish application for the 2019–2024 period. 

The data were then analyzed using VOSviewer to visualize relationships between 

frequently appearing terms in related studies. The results indicate that the PROMETHEE 

method is widely used in decision support systems and has proven helpful in assisting users 

in selecting smartphones more easily. A total of 269 articles were found discussing this 

method, covering various applications such as product evaluation and purchase 

recommendations. These articles are grouped based on specific themes, such as electronic 

product selection and PROMETHEE applications in different fields. These findings 

highlight that the PROMETHEE method remains widely used to simplify the smartphone 

selection process based on user needs. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan pesat dalam teknologi komunikasi telah melahirkan berbagai inovasi, 

termasuk penggunaan smartphone sebagai sarana komunikasi yang semakin populer dan 

mendominasi[1]. Dengan berbagai merek, model, dan fitur yang tersedia, menentukan 

smartphone terbaik yang sesuai dengan kebutuhan individu bisa menjadi tugas yang 

menantang. Tersedia beragam fitur yang menjadi daya tarik bagi pembeli dalam memilih 

smartphone, termasuk processor, ukuran layar, kamera, RAM, ROM, kapasitas baterai, 

sistem operasi, dan sejumlah fitur lainnya. Namun, keberlimpahan informasi tentang fitur-

fitur ini seringkali membuat konsumen bingung dalam memilih smartphone yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Berbagai aspek yang harus dipertimbangkan, mulai dari harga 

hingga spesifikasi, menjadi tantangan bagi konsumen dalam menentukan pilihan di antara 

berbagai merek dan tipe smartphone yang tersedia di pasaran. 

Dari pengujian yang dilakukan oleh Siti Mujilahwati, dkk dengan  menggunakan 150 

data siswa dari SMKN Suberrejo Lamongan dan metode PROMETHEE telah 

menghasilkan prediksi yang baik, dengan tingkat akurasi mencapai 85% sesuai dengan 

hasil yang merekomendasikan siswa-siswa yang layak untuk menerima beasiswa[2]. 

Sedangkan, pada penelitian Bayu Firmanto mengenjai hasil pengujian sistem menunjukkan 

bahwa proses pemilihan calon guru teladan menghasilkan nilai precision, recall, dan 

akurasi berturut-turut sebesar 91,19%, 54,31%, dan 88,41% untuk metode 

PROMETHEE[3]. 

Penelitian  yang dilakukan oleh Ahyuna dkk., menghasilkan suatu aplikasi yang dapat 

memberikan rekomendasi pembelian smartphone kepada pelanggan berdasarkan analisis 

dengan metode Promethee. Di dalam aplikasi tersebut, admin dapat memasukkan data toko 

inter-seluler, data karyawan, merek smartphone, dan spesifikasi smartphone. Sedangkan 

pelanggan dapat memasukkan data pelanggan, dan memilih kriteria smartphone yang 

diinginkan, seperti merek, harga, RAM, memori internal, versi Android, spesifikasi 

kamera, warna smartphone, ukuran layar, jenis prosesor, hingga kapasitas baterai. Setelah 

memasukkan kriteria smartphone, aplikasi akan menampilkan hasil rekomendasi 

smartphone sesuai analisis dengan menggunakan metode Promethee. Pengujian aplikasi 

tersebut dilakukan dengan metode black box, menunjukkan bahwa aplikasi tersebut telah 

berhasil dan terbebas dari kesalahan fungsi logika[4]. 

Aplikasi yang dihasilkan dari penelitian Ahyuna dkk., tersebut memiliki kelemahan 

karena hanya menampilkan satu rekomendasi smartphone terbaik (menampilkan peringkat 

satu atau smartphone dengan nilai net flow tertinggi dari hasil analisis dengan metode 

Promethee). Aplikasi ini dapat dikembangkan lagi dengan menambahkan tampilan daftar 

peringkat yang berisi beberapa smartphone terbaik (berurut dari yang memiliki nilai net 

flow tertinggi hingga terendah), sehingga pengguna aplikasi dapat mempertimbangkan 

sejumlah alternatif selain smartphone yang berada pada peringkat satu. Aplikasi ini juga 

dapat didesain menampilkan grafik untuk setiap kriteria smartphone dan hasil perhitungan 

seluruh kriteria (hasil net flow) sehingga pengguna mungkin akan lebih mudah 

memahaminya secara visual. Meskipun memiliki kelemahan, aplikasi Ahyuna dkk., juga 

memiliki kelebihan karena memiliki sistem yang terintegrasi antara pelanggan dan admin 

toko, sehingga rekomendasi yang dihasilkan dipastikan tersedia di toko yang dituju. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gurning dkk., membandingkan penggunaan metode 

Moora dan Promethee pada pengambilan keputusan pemilihan smartphone. Dalam 

penelitian ini digunakan lima kriteria yaitu harga, RAM, ROM, kamera, dan baterai. Hasil 

pengambilan keputusan dengan kedua metode tersebut menghasilkan daftar peringkat yang 

berbeda. Meskipun demikian, metode Promethee menunjukkan perbedaan nilai net flow 

yang signifikan di antara ketiga smartphone pada peringkat teratas, sehingga lebih efektif 
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dalam memberikan rekomendasi smartphone peringkat pertama. Berbeda dengan metode 

Moora, yang menghasilkan perbedaan nilai optimasi yang tipis di antara ketiga smartphone 

yang dihasilkan, lebih cocok digunakan untuk memberikan rekomendasi smartphone untuk 

tiga peringkat tertinggi, yang berarti pengguna mungkin masih harus mempertimbangkan 

salah satu smartphone di antara ketiga smartphone dalam daftar yang disajikan[5]. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa PROMETHEE 

(Preference Ranking Organization Method for Enrichment Evaluation) menunjukkan 

kinerja yang baik dalam proses prediksi. Oleh karena itu, metode tersebut akan diterapkan 

dalam penelitian berjudul “Tinjauan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Pemilihan 

Smartphone dengan Pendekatan Metode PROMETHEE”. Metode ini melakukan 

perbandingan antara alternatif-alternatif berdasarkan kriteria-kriteria yang ditetapkan.  

PROMETHEE adalah metode yang digunakan dalam pengambilan keputusan dan 

merupakan bagian dari kelompok metode Multi-criteria Decision Making (MCDM) yang 

telah menjadi fokus utama penelitian operasional selama beberapa dekade. PROMETHEE 

dianggap sebagai pendekatan yang paling sederhana dan mampu menangani sejumlah 

kriteria baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif, serta mampu menghasilkan 

peringkat alternatif. PROMETHEE menyelidiki hubungan yang melampaui peringkat di 

antara opsi berdasarkan fungsi preferensi[6]. Metode tipe PROMETHEE menggunakan 

enam tipe dasar fungsi preferensi, dan, terlebih lagi, setiap fungsi preferensi memiliki 

fungsi terkait ambang batas preferensi, ambang ketidakpedulian, dan deviasi standar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan analisis bibliometrik dalam memetakan 

penelitian terkait pemilihan smartphone dengan metode PROMETHEE. Penelitian ini akan 

menjelaskan langkah-langkah analisis bibliometrik, dan menganalisis hasil untuk 

memberikan wawasan tentang penelitian di bidang ini. Dengan demikian, penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang penggunaan metode 

PROMETHEE dalam pemilihan smartphone. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.a. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah konsep yang berkembang untuk 

membantu dalam pengambilan keputusan kompleks. SPK merupakan sistem berbasis 

komputer yang mendukung proses pemilihan alternatif guna mencapai tujuan tertentu[7]. 

Sistem ini terdiri dari tiga komponen utama: sistem bahasa, sistem pengetahuan, dan sistem 

pemrosesan masalah yang saling berinteraksi untuk membantu pengguna dalam 

komunikasi, penyimpanan pengetahuan, dan manipulasi masalah[8]. 

SPK memproses data dan membantu pemangku kepentingan dalam mengambil 

kebijakan yang tepat dengan metode seperti SAW, AHP, dan SMART[9]. Sistem ini 

adaptif, fleksibel, dan interaktif dalam memecahkan masalah semi terstruktur dan tidak 

terstruktur, serta meningkatkan kinerja pengambilan keputusan melalui penggunaan data 

dan model-model keputusan[10],[11]. 

Proses pengambilan keputusan dalam SPK melibatkan tahapan intelligence, design, 

choice, dan implementation[12]. SPK menggunakan algoritma untuk mengatasi masalah 

semi terstruktur maupun tidak terstruktur[13]. SPK membantu dalam pengambilan 

keputusan baik untuk masalah yang telah ditentukan sebelumnya maupun situasi yang 

membutuhkan penilaian kompleks[14]. 

SPK memanfaatkan pendekatan multi kriteria untuk mempertimbangkan berbagai 

komponen atau kriteria dalam menentukan alternatif solusi[15]. Sistem ini menganalisis 

sejumlah besar data untuk menunjukkan opsi yang tersedia di organisasi, membantu 

pengambilan keputusan terkait operasional perusahaan dengan cara etis[16]. 



4    Mulyati Lestari, Safina Faradila H, Berliana Fajrina, Shopia Rahayu, Olvya Fanesa, Puji Rahayu 

Tinjauan Sistem Pendukung Keputusan untuk Pemilihan Smartphone dengan  

Pendekatan Metode PROMETHEE 

Secara keseluruhan, SPK adalah alat yang sangat berharga dalam pengambilan 

keputusan, menawarkan dukungan yang komprehensif melalui analisis data, penggunaan 

model, dan penyajian alternatif yang dapat membantu pemangku kepentingan dalam 

membuat keputusan yang lebih baik dan lebih terinformasi. Adapun komponen-komponen 

dari Sistem pendukung Keputusan (SPK) yaitu: 

a. Data Management dimana termasuk database, yang mengandung data yang relevan 

dari berbagai situasi dan diatur oleh software yang disebut dengan Database 

Management System (DBMS),  

b. Model Management yang melibatkan model finansial, statisktikal, management 

science, atau berbagai model kualitatif lainnya, sehingga dapat memberikan ke sistem,  

Communication user yang dapat berkomunikasi dan memberikan perintah pada DSS 

melalui subsistem ini, dan knowledge management subsistem optional ini dapat 

mendukung subsistem lain atau bertindak sebagai komponen yang berdiri sendiri 

 

2.b. Pemilihan Smartphone 

Handphone atau smartphone telah menjadi kebutuhan primer dalam kehidupan 

modern. Berdasarkan penelitian, pemilihan handphone melibatkan proses keputusan yang 

kompleks, mempertimbangkan berbagai kriteria seperti harga, ukuran layar, chipset, RAM, 

kapasitas penyimpanan internal, kamera, dan kapasitas baterai. Faktor-faktor ini 

berpengaruh langsung pada penggunaan sehari-hari dan kepuasan konsumen terhadap 

perangkat yang dipilih[17]. 

Pemilihan handphone tidak hanya didasarkan pada spesifikasi teknis, tetapi juga 

melibatkan pengalaman pengguna. Kualitas pengoperasian, desain, dan kelengkapan fitur 

menu juga memengaruhi keputusan. Selain itu, harga dan promosi brand signifikan dalam 

keputusan pembelian karena konsumen cenderung memilih produk yang memberikan nilai 

lebih dan sesuai dengan anggaran mereka[18]. 

Pemilihan smartphone yang tepat dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

kerja, sementara pemilihan yang tidak tepat bisa mengakibatkan penggunaan yang kurang 

optimal. Oleh karena itu, pemilihan smartphone harus berorientasi pada kebutuhan 

pengguna, bukan hanya berdasarkan rekomendasi dari pihak penjual atau promosi yang 

menguntungkan toko[19]. 

Christian dan Roestam menambahkan bahwa pemilihan smartphone sebaiknya 

disesuaikan dengan kebutuhan spesifik pengguna. Misalnya, seorang gamer akan memilih 

smartphone yang mendukung fitur permainan seperti High Definition (HD) dan High 

Framerate per Second (FPS). Dengan memilih smartphone yang sesuai dengan kebutuhan, 

pengguna akan mendapatkan manfaat maksimal baik untuk keperluan pribadi maupun 

bisnis[20]. 

Pemilihan smartphone sering kali menjadi langkah lanjutan setelah munculnya 

keinginan untuk memiliki perangkat yang sesuai dengan kebutuhan spesifik, seperti untuk 

bermain game, namun tetap mempertimbangkan aspek harga yang terjangkau. Proses ini 

melibatkan evaluasi terhadap berbagai model yang menawarkan keseimbangan antara 

kinerja dan biaya[21]. 

Pemilihan smartphone dapat dilakukan baik untuk perangkat baru maupun bekas 

dengan fokus pada spesifikasi yang diinginkan. Hal ini menunjukkan bahwa fleksibilitas 

dalam pemilihan model dan kondisi perangkat dapat memenuhi beragam kebutuhan 

konsumen[22]. 

Gurning menyoroti bahwa pemilihan smartphone adalah proses yang sangat personal 

dan spesifik, tergantung pada preferensi individu seperti prosesor, chipset, penyimpanan 

RAM dan ROM, serta rentang harga. Faktor-faktor ini menjadi titik acuan yang membantu 

pengguna menentukan pilihan terbaik sesuai dengan kebutuhan dan anggaran mereka. 
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Kumar dan Singh menyatakan bahwa pemilihan smartphone melibatkan identifikasi 

opsi terbaik di antara banyak model dan spesifikasi yang ada di pasar. Proses ini membantu 

pengguna menemukan perangkat yang paling memenuhi kriteria yang mereka inginkan, 

memastikan keputusan pembelian yang memuaskan[23]. 

Binarso mempertegas bahwa pemilihan smartphone adalah proses yang kompleks dan 

memerlukan evaluasi mendalam terhadap berbagai jenis, tipe, dan merek yang beredar. 

Dengan demikian, pengguna dapat memastikan bahwa pembelian gadget tersebut sesuai 

dengan harapan dan kebutuhan pribadi mereka[24]. 

Secara keseluruhan, pemilihan handphone merupakan proses yang memerlukan 

pertimbangan matang terhadap berbagai aspek teknis dan subjektif. Mulai dari spesifikasi 

hardware hingga preferensi pribadi, setiap elemen berkontribusi dalam menentukan pilihan 

yang paling sesuai dengan kebutuhan pengguna, sehingga memastikan kepuasan maksimal 

dalam penggunaan sehari-hari. 

 

2.c. PROMETHEE 

W. A. Triwibowo menjelaskan bahwa PROMETHEE adalah sebuah metode untuk 

menentukan urutan prioritas dalam analisis multikriteria[25]. Lebih lanjut, Huzaeni, dkk., 

menjelaskan bahwa PROMETHEE menggunakan pendekatan outranking di mana 

alternatif keputusan dinilai dan dibandingkan satu sama lain berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan untuk menentukan mana yang lebih unggul[26]. PROMETHEE diakui 

sebagai pendekatan yang mampu memancarkan alternatif berdasarkan kriteria yang 

diberikan dalam masalah pengambilan keputusan multi-kriteria. Teknik ini dirancang 

untuk menyederhanakan proses analisis multikriteria dan memungkinkan pemangku 

kepentingan menentukan urutan prioritas alternatif, memberikan fleksibilitas besar dalam 

membuat keputusan yang efisien. 

Secara khusus, PROMETHEE diterapkan dalam sistem pendukung keputusan untuk 

memberikan solusi berbasis ranking, yang memungkinkan penilaian komprehensif dalam 

konteks Multi Criteria Decision Making (MCDM). Hal ini menghasilkan keputusan yang 

lebih terstruktur dan objektif. Maulina mencatat bahwa keunggulan PROMETHEE dalam 

mendukung keputusan juga terlihat dari kemampuannya untuk memberikan hasil yang 

konsisten dan stabil, yang penting untuk pengambilan keputusan berulang kali dalam 

situasi yang serupa[27]. Dengan demikian, PROMETHEE tidak hanya menyederhanakan 

proses pengambilan keputusan tetapi juga memastikan bahwa keputusan yang diambil 

adalah hasil dari analisis yang mendalam dan objektif terhadap berbagai alternatif yang 

tersedia. 

Metode ini memperhitungkan banyak faktor sekaligus, memungkinkan para pemangku 

kepentingan untuk melihat gambaran besar dan memilih opsi terbaik dengan lebih percaya 

diri. Dalam praktiknya, PROMETHEE membantu mengidentifikasi prioritas yang jelas dan 

mempertimbangkan berbagai aspek penting yang mungkin terabaikan dalam metode 

analisis yang lebih sederhana. Melalui pemahaman yang mendalam dan penerapan yang 

tepat, PROMETHEE dapat meningkatkan kualitas keputusan yang diambil dalam berbagai 

konteks, mulai dari bisnis hingga kebijakan publik. 

 Aspek penting dari PROMETHEE adalah menetapkan prioritas di mana alternatif 

tersebut diurutkan berdasarkan tingkat preferensi relatif sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan. Metode ini memfasilitasi pembuatan ranking dari alternatif-alternatif tersebut, 

memungkinkan pemangku kepentingan untuk melihat dengan jelas mana opsi yang lebih 

diutamakan dibandingkan yang lain berdasarkan penilaian objektif dari kriteria-kriteria 

yang digunakan. Proses ini sangat membantu dalam menyelesaikan dilema-dilema 

pengambilan keputusan, khususnya dalam situasi di mana keputusan harus dibuat di antara 

berbagai opsi yang saling bersaing. 
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Proses penerapan metode PROMETHEE melibatkan beberapa langkah utama sebagai 

berikut: 

a. Menentukan Alternatif: Identifikasi alternatif yang akan dievaluasi. Dalam konteks 

pemilihan smartphone, alternatif ini adalah berbagai model smartphone yang tersedia 

di pasar. 

b. Menentukan Kriteria: Identifikasi kriteria evaluasi yang relevan. Kriteria ini bisa 

berupa harga, RAM, kapasitas penyimpanan, kualitas kamera, daya tahan baterai, dan 

desain. 

c. Menentukan Tipe Penilaian (MAX/MIN): Tentukan apakah kriteria tersebut bersifat 

maksimal (MAX) atau minimal (MIN). Misalnya, untuk kriteria harga, tujuan 

biasanya adalah meminimalkan biaya (MIN), sedangkan untuk kriteria kualitas 

kamera, tujuannya adalah memaksimalkan kualitas (MAX). 

Dalam pemilihan smartphone melibatkan evaluasi berbagai model smartphone berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan. Dengan menggunakan PROMETHEE, pengambil keputusan 

dapat membandingkan smartphone secara objektif dan memperoleh peringkat yang 

menggambarkan preferensi relatif di antara model-model yang tersedia. 

 

3. METODE 

Penelitian ini menerapkan metode analisis bibliometrik menggunakan alat 

VOSviewer, dengan literatur yang diperoleh dari Publish or Perish, yang memanfaatkan 

Google Scholar sebagai sumber alternatif untuk mencari literatur yang terindeks secara 

luas dari berbagai penerbit internasional bereputasi. Berikut adalah diagram alir yang 

menggambarkan tahapan penelitian yang dilakukan. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah perencanaan. Pada tahap ini, peneliti 

menentukan topik spesifik yang akan menjadi fokus penelitian. Setelah topik ditetapkan, 

identifikasi kata kunci yang relevan untuk digunakan dalam pencarian literatur. Proses ini 

memastikan bahwa semua aspek penting dari topik tersebut dipertimbangkan dan 

membantu dalam menemukan literatur yang paling relevan untuk penelitian. 

Langkah kedua melibatkan pengumpulan dan penyajian data. Data dikumpulkan dari 

jurnal dengan menggunakan kata kunci yang telah ditentukan sebelumnya dari tahun 2019 

- 2024. Jurnal yang sudah dipilih dari database Google Scholar, lalu disimpan dalam 

bentuk file CSV. Setelah data terkumpul, VOSviewer digunakan untuk menyajikan data 

dalam bentuk visual yang mudah dipahami.  

6 
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Langkah ketiga adalah analisis data. Data yang telah dikumpulkan dan 

divisualisasikan dengan VOSviewer dianalisis untuk menyelesaikan masalah yang 

diidentifikasi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.a. Pencarian Artikel pada Database 

Pada awalnya, dilakukan pencarian untuk penelitian pada Google Scholar yang 

mengandung metode PROMETHEE dengan kata kunci SPK dan PROMETHEE dalam 

rentang waktu 2019-2024. Pencarian ini bertujuan untuk mengumpulkan berbagai 

penelitian terbaru yang menggunakan metode PROMETHEE dalam konteks Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK). 

 

 

Gambar 2. Metode PROMETHEE 

 

Dari gambar tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 269 artikel yang 

memiliki tema mengenai PROMETHEE. Artikel-artikel ini mencakup berbagai aspek dan 

aplikasi dari metode PROMETHEE. 

 

4.b. Visualisasi Hasil Pencarian 

Setelah diambil data-data jurnal tersebut, maka dilakukan pencarian menggunakan 

Publish or Perish, disimpan dengan menggunakan format Research Information System 

(RIS). Selanjutnya, data-data tersebut divisualisasikan menggunakan VosViewer.  
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Gambar 3. Visualisasi Data dengan VosViewer 

 

Grafik jaringan yang diberikan menggambarkan hubungan antara berbagai istilah dan 

konsep, yang dikelompokkan ke dalam beberapa klaster berdasarkan kemunculannya 

bersama dalam dokumen. Klaster merah menonjol dengan istilah seperti " PROMETHEE 

gaia method," "partial ranking," "complete ranking," "article," "framework," dan "China." 

Klaster ini berfokus pada berbagai metode dan teknik yang terkait dengan PROMETHEE, 

termasuk peringkat parsial dan lengkap, serta penerapannya dalam berbagai artikel dan 

kerangka kerja. 

Klaster hijau memiliki istilah menonjol seperti "fuzzy PROMETHEE method," "multi 

criteria decision," "technique," dan "algorithm." Klaster ini terkait dengan metode 

PROMETHEE yang digabungkan dengan teknik fuzzy dan keputusan multi-kriteria, 

menunjukkan penggunaan algoritma dalam analisis ini. Klaster biru, yang juga berkaitan 

dengan metode fuzzy PROMETHEE, menonjol dengan istilah seperti "fuzzy 

PROMETHEE," " PROMETHEE technique," "multi criteria decision," dan "combination." 

Fokus klaster ini lebih menekankan pada kombinasi berbagai teknik dalam pengambilan 

keputusan multi-kriteria menggunakan PROMETHEE. 

Selanjutnya, klaster kuning menonjol dengan istilah seperti "menggunakan metode 

PROMETHEE dalam," "sistem," dan "metode PROMETHEE." Klaster ini berfokus pada 

penerapan metode PROMETHEE dalam berbagai sistem, terutama di Indonesia. Terakhir, 

klaster ungu memiliki istilah menonjol seperti "Indonesia," "decision support system," 

"priority," dan "order." Klaster ini terkait dengan penggunaan sistem pendukung 

keputusan dan penentuan prioritas di Indonesia, mungkin dalam konteks pengambilan 

keputusan atau evaluasi proyek. 

 

4.c. Analisis Data 

Berdasarkan penerbit, penelitian mengenai metode PROMETHEE ini sendiri dapat 

dibagi dalam beberapa tingkatan.  
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Gambar 4. Analisis Berdasarkan Tingkatan Penerbit 

 

Diagram batang tersebut menunjukkan distribusi jumlah sitasi yang diterima oleh 

berbagai penerbit. Penerbit iopscience.iop.org menduduki posisi teratas dengan 56 sitasi, 

menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam komunitas ilmiah. Books.google.com 

berada di posisi kedua dengan 27 sitasi, diikuti oleh repository.uin-suska.ac.id dengan 8 

sitasi. Penerbit seperti neliti.com, jurnal.umus.ac.id, dan tunasbangsa.ac.id memiliki 

jumlah sitasi yang lebih kecil, masing-masing 4 dan 2 sitasi.  

Beberapa penerbit seperti University of Muhammadiyah, academia.edu, e-

journal.umaha.ac.id, dan repository.wicida.ac.id menerima 1 sitasi, menunjukkan pengaruh 

yang lebih terbatas. Di sisi lain, penerbit STMIK GI MDP, journal.irpi.or.id, dan 

jurnal.lppm-stmikhandayani.ac.id tidak menerima sitasi sama sekali dalam data yang 

disediakan. Secara keseluruhan, diagram ini mengilustrasikan bahwa ada perbedaan 

signifikan dalam jumlah sitasi yang diterima oleh berbagai penerbit, dengan beberapa 

penerbit menunjukkan pengaruh yang jauh lebih besar dibandingkan yang lain. 

 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode PROMETHEE efektif dalam mengatasi 

kompleksitas pemilihan smartphone yang melibatkan berbagai merek, model, dan fitur 

yang tersedia di pasaran. Melalui penerapan pendekatan outranking, PROMETHEE 

memungkinkan penilaian yang lebih komprehensif dan objektif terhadap berbagai 

alternatif berdasarkan kriteria kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan ini tidak hanya 

membantu menyederhanakan proses analisis multikriteria, tetapi juga memudahkan 

konsumen dalam menentukan urutan prioritas alternatif secara lebih efisien. 

Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode PROMETHEE 

meningkatkan konsistensi dalam penilaian kriteria, yang sangat penting dalam 

pengambilan keputusan berulang kali dalam situasi yang serupa. Dengan kemampuan 

untuk memberikan hasil yang stabil, PROMETHEE membantu dalam memfasilitasi proses 

pengambilan keputusan yang lebih cerdas dan terarah bagi konsumen. Dalam konteks 
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pemilihan smartphone, metode ini memastikan bahwa konsumen dapat membuat pilihan 

yang lebih tepat berdasarkan analisis mendalam terhadap berbagai alternatif yang tersedia. 

Visualisasi data yang dihasilkan dari 269 artikel terkait PROMETHEE menunjukkan 

bahwa metode ini telah diterapkan dalam berbagai konteks sistem pendukung keputusan. 

Aplikasi PROMETHEE memberikan bukti bahwa metode ini mampu memberikan 

rekomendasi yang lebih baik dan relevan bagi pengguna, khususnya dalam pemilihan 

smartphone. Dengan menggunakan alat analisis seperti VOSviewer dan mengumpulkan 

data literatur dari Google Scholar melalui aplikasi Publish or Perish, penelitian ini berhasil 

menunjukkan keunggulan PROMETHEE dalam mendukung pengambilan keputusan yang 

lebih informatif dan berbasis data. 

Dengan demikian, penerapan PROMETHEE dalam sistem pendukung keputusan 

untuk pemilihan smartphone dapat meningkatkan efisiensi dan kepuasan konsumen dalam 

proses pembelian. Metode ini tidak hanya memberikan fleksibilitas besar dalam membuat 

keputusan yang efisien, tetapi juga memastikan bahwa keputusan yang diambil adalah hasil 

dari analisis yang objektif dan mendalam terhadap berbagai alternatif yang ada. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan pentingnya penggunaan metode PROMETHEE 

dalam membantu konsumen menghadapi kompleksitas pilihan di pasar smartphone yang 

terus berkembang. 
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